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Abstract 

 
Habitat Suitability of Blacktip Reef Sharks Pups in Taka Bonerate National Park 

 

Blacktip Reef Sharks (Carcharinus melanopterus) is one of many sharks that are found in Indo-pasific waters and currently listed 

as vulnerable in IUCN Redlist due to a decrease in population. Habitat suitability and environmental parameters are one of 

the factors that influence the presence of populations. This research focuses on habitat suitability of Blacktip Reef Sharks pups 

nursery grounds on the coast of Jinato and Tinabo Besar island, Taka Bonerate National Park with differences in environmental 

conditions and zone types. Therefore, this research was conducted to analyze the state of environmental parameters at both 

study site and analyze the influence of parameters and compare the habitat suitability of Blacktip Reef Shark babies at both 

study site. Data collection was conducted primarily and secondarily in both islands In July and August 2024 and processed 

using Spearman correlagtion and venn diagram. The number of Blacktip Reef Shark pups on Jinato Island was found to be 3 

while on Tinabo Besar Island it was found to be 207, so it is assumed that there is an influence of environmental conditions on 

the presence of shark pups. There are significant differences and influences on chlorophyll-a, current speed, and salinity 

parameters, with current being the most influential parameter in the habitat suitability of blacktip reef shark pups on both 

islands. Tinabo Besar Island has slower current speed conditions, indicating a higher level of habitat suitability. 
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Abstrak 

 

Hiu Karang Sirip Hitam (Carcharinus melanopterus) merupakan salah satu hiu pada area Indo-pasifik yang termasuk kedalam 

Redlist IUCN dengan kategori vulnerable karena adanya penurunan populasi. Kesesuaian habitat dan parameter lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keberadaan populasi hiu. Penelitian ini berfokus terhadap kesesuaian 

habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam di pesisir Pulau Jinato dan Tinabo Besar, Taman Nasional Taka Bonerate dengan 

perbedaan kondisi lingkungan dan tipe zona yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

perbedaan parameter pada kedua pulau, menganalisis pengaruh parameter serta membandingkan kesesuaian habitat 

bayi Hiu Karang Sirip Hitam pada lokasi kajian. Pengambilan data dilakukan baik secara primer dan sekunder pada kedua 

pulau di bulan Juli dan Agustus 2024 dan diolah menggunakan uji korelasi Speaman dan diagram venn. Jumlah bayi Hiu 

Karang Sirip Hitam pada pulau Jinato ditemukan 3 ekor sedangkan pada Pulau Tinabo Besar ditemukan 207 ekor sehingga 

diasumsikan adanya pengaruh kondisi lingkungan terhadap keberadaan bayi hiu. Terdapat perbedaan dan pengaruh 

signifikan pada parameter klorofil-a, arus, dan salinitas dengan paremter arus sebagai paremter yang paling berpegaruh 

dalam kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam di kedua pulau. Pulau Tinabo Besar memiliki kondisi arus yang lebih 

rendah sehingga menujukkan tingkat kesesuaian habitat yang lebih tinggi.  

 

Kata kunci : Kecepatan Arus; Salinitas; Klorofil-a; Pulau Jinato; Pulau Tinabo Besar 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Perairan Indonesia merupakan salah satu wilayah dengan tingkat keanekaragaman hayati 

laut yang tinggi atau dikenal sebagai biodiversity hotspot (Prihadi et al., 2017). Salah satunya adalah 

ikan Hiu Karang Sirip Hitam (Carcharinus melanopterus) yang hidup pada ekosistem terumbu karang 

perairan tropis dan pada area bibir pantai (Chin et al., 2016). Spesies ini termasuk ke dalam Redlist 

IUCN kategori vulnerable (A2cbd) dimana populasi hiu secara general mengalami penurunan 71% 

dari tahun 1970 (Effendi et al., 2024). Hal ini dikarenakan adanya kegiatan penangkapan pada ikan-

ikan muda (Arisandi et al., 2020) yang berakhir sebagai bycatch (Páez-Rosas et al., 2021). Faktor lain 

yang dapat menyebabkan penurunan populasi adalah terganggunya habitat mereka di area 
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terumbu karang (Dewana et al., 2020) dan perubahan parameter perairan yang dapat 

memengaruhi pemilihan lokasi asuhan atau habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam (DeAngelis et al., 

2008). Salah satu lokasi ditemukannya bayi Hiu Karang Sirip Hitam antara lain adalah pada Taman 

Nasional Taka Bonerate, Sulawesi Selatan (Afiah & Anggriana, 2024) terutama pada area sekitar pantai. 

 

Taman Nasional Taka Bonerate (TNTB) merupakan taman nasional yang dikenal sebagai atol 

ketiga terbesar di dunia (2.200 km2) dengan kekayaan alamnya yang didominasi oleh ekosistem 

terumbu karang dan sumber daya perikanan (Nurma et al., 2022). Kekayaan alam tersebut 

memberikan TNTB peran penting sebagai salah satu kawasan konservasi laut di Indonesia, khususnya 

dalam menjaga keberlanjutan populasi elasmobranch, termasuk hiu karang. Selain itu, TNTB juga 

menjadikan bayi Hiu Karang Sirip Hitam sebagai salah satu objek wisata yang dapat dijumpai di dua 

pusat wisata TNTB yaitu Pulau Tinabo Besar dan Jinato. Oleh karena itu, perlindungan dan 

pengelolaan terhadap keberadaan populasi serta habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam menjadi 

penting untuk memastikan kelestarian spesies dan keberlanjutan ekosistem di kawasan TNTB. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi ekosistem terumbu karang dan 

area pesisir disekitarnya berfungsi sebagai area asuhan (nursery ground) yang penting bagi bayi hiu 

karena menyediakan perlindungan dari predator serta ketersediaan makanan yang melimpah 

(Chin et al., 2013; Heupel et al., 2019). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa kondisi 

perairan di habitat bayi hiu memiliki pengaruh terhadap keberadaan ikan di area tersebut (Admaja 

et al., 2022; Kajiura & Tellman, 2016; Schlaff et al., 2017; Sentosa et al., 2020). Namun, kajian mengenai 

parameter perairan yang memengaruhi keberadaan bayi Hiu Karang Sirip Hitam di kawasan TNTB 

masih terbatas. Kondisi Pulau Tinabo Besar dan Pulau Jinato memiliki beberapa perbedaan dimana 

Pulau Tinabo Besar merupakan pulau tidak berpenghuni dan menjadi pusat wisata TNTB (Yusyarif et 

al., 2023). Pulau ini tidak memperbolehkan adanya aktivitas perikanan serta memiliki tutupan karang 

tergolong sedang (Ghiffar et al., 2017), sedangkan Pulau Jinato merupakan pulau berpenghuni dan 

pusat taman nasional yang memiliki tutupan terumbu karang yang baik dan terdapat aktivitas 

perikanan (Nurma et al., 2022).  

 

Perbedaan kondisi lingkungan antara pulau menjadi dasar pertimbangan dalam penelitian 

mengenai kesesuaian habitat dari bayi Hiu Karang Sirip Hitam pada pesisir kedua pulau. Hal ini 

dikarenakan tingkat kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam memiliki hubungan yang erat 

dengan keberadaan populasinya (DeAngelis et al., 2008) serta upaya pengelolaan konservasi yang 

diterapkan (Ubaydillah et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam berdasarkan kondisi parameter perairan terutama 

suhu, salinitas, pH, arus, gelombang, klorofil-a, dan turbiditas pada perairan Pulau Tinabo Besar dan 

Jinato, Taman Nasional Taka Bonerate. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli dan Agustus 2024 di perairan Pulau Tinabo Besar dan 

Pulau Jinato, Taman Nasional Taka Bonerate, Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan. Pada setiap 

pulaunya, data diambil pada titik yang berbeda seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. Data 

parameter lingkungan seperti pH, suhu, salinitas, arus, dan gelombang, serta data tutupan terumbu 

karang diukur secara langsung menggunakan alat pH meter, pH paper, termometer air raksa, 

refraktometer, tongkat skala, dan layang-layang arus. Data gelombang diperoleh menggunakan 

tongkat skala selama 5 menit untuk mendapatkan nilai tinggi serta periode gelombang. 

Pengambilan data arus dilakukan menggunakan layang-layang arus yang dapat menghasilkan 

kecepatan dan juga arah geraknya arus (Armanto et al., 2022). 

 

Kecepatan Arus (m/s)=  
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑙𝑖 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔
 

 

Pengambilan data karang dilakukan menggunakan metode Line Intercept Transect (LIT) 

sepanjang 100 m. Pengolahan persentase tutupan karang dilakukan dengan cara menganalisis hasil 
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observasi lapang berupa bentuk pertumbuhan karang. Data tersebut kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak Ms. Excel untuk mengetahui kondisi tutupan pada setiap stasiun 

lokasi. Perhitungan persentase tutupan substrat dan karang dilakukan menggunakan rumus 

persentase (Rupilu et al., 2023) dan dikategorikan berdasarkan KEPMEN LH No. 4 Tahun 2001. 

 

Persentase Tutupan (%)= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑐𝑚)

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 (100𝑚)
 

 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 2. Modifikasi Ilustrasi Pengambilan Data Bayi Hiu (Ward-Paige, et al. 2010) 
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Data sekunder klorofil-a dianalisis menggunakan satelit AquaMODIS level 3 dan diolah 

menggunakan aplikasi SeaDAS (Banjarnahor et al., 2020). Data TSM untuk menentukan kecerahan 

diolah menggunakan data satelit Landsat 8 dan indeks NDSSI. Hasil transformasi didapatkan dengan 

membandingkan perairan jernih (Du et al., 2022) dengan perairan keruh dimana nilai TSM yang 

rendah menunjukkan reflektansi kecil (Arisanty & Nur Saputra, 2017).  

 

Pengambilan data jumlah bayi hiu dilakukan menggunakan modifikasi dari metode 

Underwater Visual Censuses (UVS) stationary point counts (Gambar 2) dimana pengamat diam 

pada suatu titik yang sama untuk mengestimasi jumlah biota yang ada (Ward-Paige et al., 2010). 

Modifikasi yang dilakukan adalah titik keberadaan pengamat dimana pada lokasi kajian, titik 

pengambilan data dilakukan di dekat pesisir sehingga pengukuran dilakukan diatas permukaan air. 

Pengambilan data panjang bayi hiu dilakukan menggunakan alat ukur dan disajikan dalam nilai 

rata-rata. 

 

Seluruh data parameter lingkungan dianalisis menggunakan uji statistik korelasi Spearman 

untuk mengetahui pola hubungan setiap parameter dengan keberadaan bayi Hiu Karang Sirip 

Hitam. Sementara itu, penilaian parameter lingkungan pembeda kondisi habitat pada kedua pulau 

dilakukan melalui visualisasi diagram venn. Analisis dan penilaian kesesuaian habitat dilakukan 

melaui hasil diagram venn dan hasil dari uji Spearman dalam menentukan perbandingan tingkat 

kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam pada Pulau Jinato dan Pulau Tinabo Besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengolahan data parameter lingkungan pada masing-masing habitat dibagi menjadi 

dua, yaitu data parameter perairan dan data tutupan terumbu karang (Tabel 1). Perbedaan kondisi 

lingkungan berdasarkan data parameter perairan pada kedua pulau dianalisis menggunakan uji T 

untuk data gelombang, arus, pH, suhu, dan salinitas. Hasil uji T menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan kecepatan arus, gelombang, dan salinitas antara kedua pulau (sig<0,05). 

 

Berdasarkan Tabel 1, Pulau Tinabo Besar memiliki nilai gelombang yang lebih tinggi dan 

kecepatan arus yang lebih lambat dibandingkan Pulau Jinato. Perbedaan ini terjadi dikarenakan 

adanya perbedaan lokasi kedua pulau pada area atol (Aucan et al., 2021) dan faktor angin 

sebagai pembangkit gelombang yang berada dalam musim timur sehingga angin cenderung 

berhembus dari arah Timur-Tenggara (Renggono, 2011). Pulau Tinabo Besar terletak pada bagian 

tengah atol sedangkan Pulau Jinato berada pada sisi luar atol sehingga lebih terpapar langsung 

oleh arus yang datang. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kecepatan arus dan 

gelombang pada Pulau Tinabo Besar lebih tinggi dengan nilai arus sebesar 30-70 cm/s dan 

gelombang setinggi 50-170 cm dibandingkan dengan pada Pulau Jinato sebesar 15 cm/s (Nurma 

et al., 2022; Yusyarif et al., 2023). 

 

Tabel 1. Kondisi Parameter Habitat Bayi Hiu Karang Sirip Hitam 
 

Parameter 
Pulau 

Jinato Tinabo Besar 

Gelombang (cm) (n=27)* 3,96±0,92 (Tenang) 6,83±2,42 (Tenang) 

Arus (cm/s) (n=27)* 10,04±0,02 (Sedang) 5,28±0,02 (Rendah) 

pH (n=9) 7,52±0,03 (Rendah) 7,71±0,24 (Rendah) 

Suhu (°C) (n=9) 28,79±0,56 (Sedang) 28,62±0,99 (Sedang) 

Salinitas (ppt) (n=9)* 34,19±0,3 (Rendah) 35,38±0,48 (Rendah) 

Klorofil-a (mg/m3) (n=1) 0,26±0,17 (Rendah) 0,18±0,06 (Rendah) 

TSM (n=1) Rendah Rendah 

Tutupan Karang (n=1) 60% (Baik) 47% (Sedang) 

*parameter dengan perbedaan yang signifikan 
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Nilai pH dan suhu pada kedua pulau tidak jauh berbeda sedangkan nilai salinitas ditemukan 

lebih tinggi pada Pulau Tinabo Besar. Nilai suhu dan salinitas perairan yang bervariasi dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti cuaca dan angin (Patty & Akbar, 2018) sedangkan 

perbedaan nilai pH dan salinitas pada suatu lokasi dapat dipengaruhi oleh faktor alam seperti 

sirkulasi air dan cuaca serta limbah rumah tangga (Patty & Huwae, 2023; Safitri & Putri, 2013). 

Konsentrasi klorofil-a ditemukan lebih rendah pada Pulau Tinabo Besar dibandingkan Pulau Jinato. 

Namun demikian, konsentrasi klorofil-a pada kedua pulau berada dalam rentang 0,10-0,60 mg/m3 

atau berstatus mesotrofik (Al-Mur, 2024). Konsentrasi klorofil-a pada perairan juga mempengaruhi 

nilai turbiditas pada perairan. Berdasarkan hasil perhitungan NDSSI, nilai TSM atau turbiditas pada 

perairan kedua pulau berada dalam kategori rendah dan tidak berbeda. 

 

Hasil pengolahan data terumbu karang menunjukkan Pulau Jinato memiliki tutupan karang 

yang baik dengan persentase tutupan biotik sebesar 60%, sedangkan tutupan biotik pada Pulau 

Tinabo Besar memiliki kondisi yang sedang dengan persentase sebesar 47%. Perbedaan kondisi 

tutupan karang pada kedua lokasi tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan faktor lingkungan 

dan juga tekanan antropogenik yang memengaruhi kesehatan tutupan karang (Nurma et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Nurma, et al. (2022), kondisi tutupan karang pada pulau Jinato didapatkan 

berada pada kategori baik dengan tutupan karang hidup sebesar 57,11% dan didominasi oleh 

karang keras Acropora Branching (ACB). Pada Pulau Tinabo Besar, didapatkan persentase tutupan 

karang hidup atau biotik sebesar 34% dan termasuk kategori sedang (Wahib & Luthfi, 2019). 

 

Pada pesisir Pulau Jinato, jumlah kemunculan bayi Hiu Karang Sirip Hitam tercatat sebanyak 3 

ekor, sedangkan pada pesisir Pulau Tinabo Besar bayi Hiu Karang Sirip Hitam dijumpai sebanyak 207 

ekor selama periode pengambilan data. Panjang tubuh bayi hiu yang ditemukan pada kedua 

pulau digunakan sebagai dasar pengkategorian hiu yang dijumpa sebagai bayi hiu. Menurut Chin, 

et al. (2013), panjang bayi Hiu Karang Sirip Hitam pada saat lahir berkisar pada 30–50 cm. Rata-rata 

panjang bayi hiu yang ditemukan di Pulau Jinato sebesar 37 cm dan pada Pulau Tinabo Besar 

sebesar 36,89 cm yang menandakan bahwa hiu-hiu tersebut dapat dikategorikan sebagai bayi hiu. 

 

Tabel 2. Data kemunculan bayi Hiu Karang Sirip Hitam 

 

No Parameter 
Pulau 

Jinato Tinabo Besar 

1. Jumlah kemunculan (ekor) 3 207 

2. Rata-rata panjang (cm) 37±10 36,89±2 

 

 

 
 

Gambar 3. Bayi Hiu Karang Sirip Hitam 
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Analisis hubungan antara parameter perairan dengan keberadaan bayi Hiu Karang Sirip Hitam 

dilakukan menggunakan analisis statistik berupa uji korelasi Spearman. Berdasarkan hasil heatmap 

korelasi keberadaan hiu dengan parameter habitat (Gambar 4), diperoleh pola hubungan yang 

bervariasi. Hubungan keberadaan bayi hiu dengan tutupan karang bersifat lemah dan negatif yang 

dapat terjadi dikarenakan bayi hiu memiliki preferensi terhadap habitat dengan perairan yang lebih 

dangkal atau area dengan substrat pasir dan rubble sebagai area asuhan mereka. Hal ini 

dikarenakan tutupan karang yang tinggi dapat menunjukkan resiko yang lebih tinggi terhadap 

keberadaan predator (Heupel et al., 2007; Speed et al., 2010). Penelitian serupa menunjukkan 

bahwa kemunculan hiu lebih banyak ditemukan pada lokasi dengan tutupan karang hidup yang 

rendah yaitu dengan persentase 1% untuk karang hidup dengan tutupan abiotik yang mendominasi 

berupa pasir (Sentosa et al., 2020). 

 

Pola serupa juga tetrlihat antara suhu dan keberadaan bayi Hiu Karang Sirip Hitam. Spesies ini 

memiliki preferensi terhadap suhu perairan dengan kisaran tertentu (27–29°C) dan cenderung 

menghindari perairan dengan suhu yang tinggi atau terlalu hangat karena dapat meningkatkan 

stres dan menurunkan keberlangsungan hidup (Bouyoucos et al., 2020). Suhu yang tinggi juga 

diketahui dapat mengganggu fungsi homeostatis bayi hiu (Schoen et al., 2021), serta meningkatkan 

laju metabolisme dan konsumsi oksigen (Coulon et al., 2024). Hubungan lemah namun bersifat positif 

terjadi antara bayi hiu dengan gelombang dan pH. Kenaikan tinggi gelombang dan nilai pH akan 

menunjang keberadaan hiu selama masih berada dalam rentang prefrensi hiu. Hiu Karang Sirip 

Hitam umumnya berasosiasi dengan perairan bergelombang moderat atau sedang. Penelitian oleh 

Sentosa et al. (2020), menyatakan bahwa Hiu Karang Sirip Hitam paling banyak ditemukan pada 

perairan dengan gelombang lemah hingga sedang serta kondisi pH yang stabil dan berada pada 

rentang yang optimal dapat mendukung fungsi fisiologis hiu. Sebaliknya, pH yang rendah berpotensi 

mengganggu fungsi fisiologis tersebut (Bouyoucos et al., 2020). 

 

Parameter klorofil-a memiliki hubungan dengan keeratan yang sedang serta berbanding 

terbalik dengan jumlah bayi hiu yang ditemukan. Bayi hiu cenderung memilih wilayah dengan nilai 

klorofil-a rendah yang menandakan stabilitas ekosistem dan visibilitas yang lebih baik, serta tidak 

terlalu tinggi dalam produktivitas fitoplankton yang dapat mengganggu orientasi mereka (Bowers & 

Kajiura, 2025; Heupel & Simpfendorfer, 2005; White & Potter, 2004). Parameter salinitas memiliki 

hubungan yang kuat dan positif dengan keberadaan bayi hiu. Hal ini menandakan bahwa nilai 

salinitas yang semakin tinggi membantu peningkatan keberadaan hiu pada suatu perairan. Hal ini 

didukung oleh pengamatan Sentosa et al. (2020), yang menyatakan hiu lebih banyak ditemukan 

pada perairan yang memiliki tingkat salinitas tinggi, selama nilai tersebut masih berada dalam 

kisaran baku mutu yang sesuai untuk ekosistem laut. 

 

 
 

Gambar 4. Heatmap hasil uji korelasi 
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Parameter TSM yang mewakilkan parameter turbiditas memiliki hubungan terkuat dan negatif 

dengan keberadaan bayi hiu. Bayi hiu lebih menyukai habitat dengan perairan yang cerah atau 

kejernihan tinggi, karena kekeruhan yang tinggi dapat mengganggu visibilitas dan respirasinya  

(Chin et al., 2013; Yates et al., 2015), Kecepatan arus juga ditemukan memiliki hubungan negatif 

yang cukup kuat menunjukkan bahwa bayi hiu lebih menyukai perairan dengan kecepatan arus 

yang cenderung lemah untuk mobilitas bayi hiu (Heupel & Simpfendorfer, 2002) dan cenderung 

menghindari perairan dengan arus yang kuat (Sentosa et al., 2020).  

 

Penilaian kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam pada kedua pulau dianalisis dan 

dikerucutkan berdasarkan uji korelasi (Gambar 4) dan irisan diagram venn (Gambar 5) serta 

menyesuaikan parameter kedua pulau dengan nilai kisaran parameter lingkungan yang ditemukan 

pada habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam (Tabel 1). Hasil digram venn (Gambar 5) menunjukkan 

bahwa didapatkan 5 parameter yang unik pada setiap lokasi, yaitu arus, gelombang, klorofil-a, 

salinitas, dan tutupan karang serta 3 parameter yang berada pada irisan kedua pulau merupakan 

parameter yang bernilai sama pada kedua lokasi, yaitu parameter suhu, TSM, dan pH. Hal ini 

menunjukan bahwa kelima parameter tersebut memiliki perbedaan pada kedua pulau dan 

mempengaruhi kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam. 

 

Nilai pH pada kedua pulau berada pada rentang nilai 7 yang berada di luar rentang optimal 

habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam yaitu 8,3–8,5 (Sentosa et al., 2020), namun diketahui bahwa 

parameter pH memiliki hubungan yang lemah dengan keberadaan bayi hiu sehingga rendahnya 

nilai pH tidak memengaruhi tingkat kesesuaian habitat bayi hiu secara signifikan. Nilai suhu di kedua 

pulau berada dalam rentang kisaran optimal yaitu 27–29 °C (Sentosa et al., 2020). Selain itu, kedua 

parameter ini memiliki hubungan korelasi yang lemah terhadap keberadaan bayi hiu pada kedua 

pulau (Gambar 4) sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesesusaian habitat pada kedua 

pulau. Hasil perhitungan data TSM atau turbiditas menyatakan bahwa turbiditas memiliki hubungan 

yang kuat dengan keberadaan bayi hiu (Gambar 4). Namun, karena nilai TSM di kedua lokasi relatif 

sama (Gambar 5) dan berada dalam kategori jernih (White & Potter, 2004) yang optimal untuk bayi 

hiu, maka tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap keberadaan dan 

kesesuaian habitat bayi hiu Karang Sirip Hitam antara Pulau Tinabo dan Pulau Jinato.  

 

Tutupan karang pada kedua pulau menunjukkan perbedaan yang cukup besar, dengan 

kondisi terumbu yang baik di Pulau Jinato dan sedang di Pulau Tinabo Besar. Bayi Hiu Karang Sirip 

Hitam memiliki prefrensi terhadap tutupan karang yang rendah (Mourier et al., 2013; Sentosa et al., 

2020), namun nilai hubungan yang rendah (Gambar 4) tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kesesuaian habitat bayi hiu di lokasi penelitian ini. Parameter gelombang memiliki 

hubungan positif yang lemah sehingga walapun pada kedua pulau memiliki nilai yang berbeda 

dan berada dalam kategori yang tenang (Heupel & Simpfendorfer, 2002), parameter ini tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberadaan dan tingkat kesesuaian habitat bayi 

hiu di lokasi penelitian. 

 

 
 

Gambar 5. Diagram venn hubungan parameter dengan habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam 
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Kecepatan arus pada kedua pulau memiliki perbedaan yang signifikan (Tabel 1) dan memiliki 

hubungan negatif yang kuat (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa Pulau Tinabo Besar, yang 

memiliki kecepatan arus yang lebih lambat dan berada dalam rentang optimal untuk preferensi 

habitat bayi hiu, yaitu 0–12,5 cm/s (Sentosa et al., 2020) dinilai lebih sesuai sebagai habitat bayi Hiu 

Karang Sirip Hitam dibandingkan Pulau Jinato. Temuan ini didukung oleh Admaja. et al, (2022), yang 

menyatakan bahwa Hiu Karang Sirip Hitam lebih sering ditemukan di perairan yang tenang atau 

berarus lemah. Konsentrasi klorofil-a memiliki hubungan yang berbanding terbalik dan memiliki 

pengaruh yang cukup kuat, sehingga dengan nilai klorofil-a yang tercatat lebih rendah di Pulau 

Tinabo Besar karena menandakan tingkat kesesuaian habitat yang lebih  baik. Sementara itu, nilai 

salinitas pada kedua pulau berada di bawah kisaran optimal habitat bayi hiu yaitu 38–40 ppt 

(Sentosa et al., 2020). Meskipun demikian, nilai tersebut masih berada pada rentang optimal untuk 

kehidupan biota laut (32-36 ppt) (Fabricius, 2005) sehingga dengan nilai salinitas yang lebih tinggi, 

Pulau Tinabo Besar menunjukkan bahwa lokasi tersebut memiliki tingkat kesesuaian habitat bayi Hiu 

Karang Sirip Hitam yang lebih baik. 

 

Berdasarkan hasil analisis kondisi perairan yang telah dijelaskan sebelumnya, parameter 

yang paling berpengaruh terhadap tingkat kesesuaian habitat pada kedua pulau adalah arus, 

klorofil-a, dan salinitas, dengan arus sebagai faktor utama yang memengaruhi tingkat kesesuaian 

habitat bayi hiu. Nilai parameter arus ditemukan lebih sesuai di Pulau Tinabo Besar dibandingkan 

Pulau Jinato, sehingga menunjukkan bahwa perairan Pulau Tinabo Besar dinilai lebih mendukung 

sebagai habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam yang tercermin dari tingginya jumlah bayi hiu yang 

ditemukan. Selain itu, tingkat kesesuaian habitat pada Pulau Tinabo Besar juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lainya, seperti keberadaan penduduk dan kegiatan perikanan yang tidak ditemukan 

pada Pulau Tinabo Besar. 

 

KESIMPULAN 
 

Kondisi parameter perairan di kedua pulau berada dalam kisaran yang optimal untuk 

kesesuaian habitat bayi Hiu Karang Sirip Hitam. Berdasarkan hasil analisis kondisi perairan pada 

penelitian ini, didapatkan bahwa parameter yang paling memengaruhi kesesuaian habitat bayi Hiu 

Karang Sirip Hitam adalah arus. Bayi hiu diketahui memiliki prefrensi terhadap kondisi arus yang 

tenang. Hal ini dibuktikan dengan arus di Pulau Tinabo Besar cenderung tenang (5,28 cm/s) 

dibandingkan arus di Pulau Jinato (10,04 cm/s) dan dibuktikan oleh jumlah hiu yang lebih tinggi. 

Namun, diperlukan kajian lebih lanjut terutama pada pengamatan aspek sosial dan ekonomi untuk 

memahami dinamika populasi ikan yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun 

aktivitas manusia. 
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